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RINGKASAN 

 Sungai Batanghari merupakan perairan utama di Provinsi Jambi yang 

menjadi sumber utama penghidupan masyarakat nelayan di Kelurahan Tanjung 

Raden Kota Jambi. Salah satu alat tangkap yang umum digunakan adalah rawai 

dasar, yang efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh jenis umpan yang digunakan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan hasil tangkapan ikan 

dasar dengan empat jenis umpan berbeda yaitu usus ayam, cacing tanah, udang air 

tawar, dan ikan kapiat secara jumlah (ekor), bobot (gram), dan panjang (cm). 

 Penelitian ini dilakukan selama 1 bulan dengan metode experimental fishing 

menggunakan rawai dasar dengan 4 jenis umpan: usus ayam, cacing tanah, udang 

air tawar, dan ikan kapiat, masing-masing umpan terdiri dari 15 mata pancing 

dengan 1 stasiun. Data hasil tangkapan dianalisis secara deskriptif dan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) diuji secara statistik menggunakan 

(analysis of variance) ANOVA satu arah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara deskriptif, umpan usus ayam 

menghasilkan tangkapan tertinggi baik dari segi jumlah (ekor), bobot (gram), 

maupun panjang ikan (cm). Usus ayam mampu menarik ikan dasar dalam jumlah 

yang lebih banyak, terutama pesies patin dan baung. Namun demikian, hasill uji 

menunjukkan bahwa jenis umpan tidak berpengaruh nyata secara statistik terhadap 

hasil tangkapan ikan dasar (p > 0,05). 

Dapat disimpulkan bahwa jenis umpan yang digunakan tidak memberikan 

pengaruh nyata terhadap hasil tangkapan ikan dasar, namun secara deskriptif usus 

ayam memberikan hasil tangkapan yang lebih tinggi secara praktis. 

Kata kunci  : Rawai dasar, umpan, ikan dasar, Sungai Batanghari, hasil tangkapan 

Keterangan : 1Pembimbing Utama, 2Pembimbing Pendamping 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Provinsi Jambi memiliki potensi sumber daya Perairan Umum Daratan 

(PUD) seluas 115.000 Ha, meliputi sungai, danau, dan rawa yang terbesar di 11 

Kabupaten/kota dengan produksi sebesar 7.039,20 ton/tahun (Badan Pusat Statistik 

Provinsi Jambi, 2019). Kota Jambi merupakan salah satu Kota yang berada di 

Provinsi Jambi dengan luas 205,4 km2 dengan keunggulan dan potensi perikanan 

yang sangat menjanjikan serta produksi perikanan tangkap di perairan umum Kota 

Jambi mencapai 66 ton/tahun (Badan Pusat Statistik Provinsi Jambi, 2022). 

Kelurahan Tanjung Raden merupakan Kelurahan yang berada di Seberang Kota 

Jambi atau Sekoja dan terletak di bagian utara Kota Jambi yang dipisahkan oleh 

Sungai Batanghari. Sungai Batanghari merupakan Sungai terpanjang di Pulau 

Sumatera dengan panjang ±800 km dan merupakan sumber mata pencaharian 

utama bagi masyarakat di sepanjang alirannya, termasuk nelayan di Kelurahan 

Tanjung Raden, Seberang Kota Jambi (Akbar et al., 2021). Mayoritas nelayan di 

Kelurahan Tanjung Raden masih menggunakan alat tangkap tradisional seperti 

rawai dasar, tajur, jala, jaring insang, tangkul, bubu, dan lukah. Jumlah nelayan di 

Sungai Batanghari Kelurahan Tanjung Raden Kota Jambi sebanyak 7 orang, yaitu 

4 orang nelayan perikanan tangkap aktif dan 3 nelayan sambilan (musiman). 

Rawai dasar adalah alat tangkap ikan tradisional yang digunakan nelayan 

untuk menangkap ikan yang terdiri dari tali utama, tali cabang, dan mata pancing 

yang di pasang secara teratur. Rawai dasar digunakan dengan umpan yang 

diletakkan di mata pancing untuk menarik perhatian ikan. Rawai dasar sangat 

efektif untuk menangkap ikan yang hidup di dasar perairan, seperti ikan lele, ikan 

patin, ikan sengarat, dan ikan baung. Rawai dasar bekerja dengan cara 

menggunakan tali panjang yang dipasang mata pancing sepanjang tali tersebut, 

yang kemudian dipasang dengan umpan untuk menarik perhatian ikan. Dengan 

berbagai jenis umpan yang digunakan, rawai dapat menangkap ikan, baik ikan kecil 

maupun ikan besar, tergantung pada ukuran mata pancing yang dipasang. Rawai 
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adalah alat tangkap yang memiliki sejumlah variasi baik dalam hal ukuran, struktur 

maupun besar kecil jenis ikan yang menjadi tujuan penangkapan (Ginting et al., 

2022). 

Berdasarkan hasil penelitian Pamuntjak et al., (2017), Umpan merupakan 

faktor penunjang dalam kegiatan penangkapan ikan menggunakan alat tangkap 

pancing rawai. Oleh karena itu, optimalisasi teknik penangkapan seperti pemilihan 

jenis umpan menjadi penting guna meningkatkan produktivitas. Umpan nelayan 

Rawai Dasar di Kelurahan Tanjung Raden yaitu usus ayam, udang air tawar, cacing 

tanah, dan ikan kapiat. Usus ayam digunakan karena sangat mudah dicari dan cukup 

diminati oleh ikan dasar, sedangkan udang dan ikan merupakan hasil tangkapan dari 

jaring perangkap, dan cacing tanah masih banyak ditemukan di sekitar lokasi. Hal 

ini menjadi alasan nelayan untuk menggunakan usus ayam, udang air tawar, cacing 

tanah, dan ikan kapiat sebagai umpan. Umpan sangat berpengaruh besar terhadap 

keberhasilan penangkapan, baik dari segi jenis umpan, sifat umpan, maupun cara 

ikan memakan umpan.Berdasarkan uraian latar belakang tersebut penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul "Perbandingan Hasil Tangkapan Ikan 

Menggunakan Alat Tangkap Rawai Dasar dengan Umpan Berbeda di Sungai 

Batanghari Kelurahan Tanjung Raden Kota". 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui perbedaan hasil tangkapan 

dengan umpan yang berbeda menggunakan alat tangkap Rawai Dasar serta 

pengukuran data utama meliputi komposisi jenis dan ukuran hasil tangkapan di 

Sungai Batanghari Kelurahan Tanjung Raden Kota Jambi. 

1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat maupun nelayan mengenai penggunaan umpan usus ayam, udang air 

tawar, cacing tanah, dan ikan kapiat terhadap hasil tangkapan menggunakan alat 

tangkap rawai di Sungai Batanghari Kelurahan Tanjung Raden Kota Jambi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Alat Tangkap Rawai Dasar 

Pada tahun 1950, pusat jabatan perikanan laut Indonesia bekerja sama 

dengan Misi Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk meningkatkan bisnis perikanan. Itu 

adalah tahun pertama rawai di Indonesia. Untuk memulai percobaan, Rhalp 

Jhonson dan Soedarsono merancang jalur panjang (Long line). Percobaan kedua 

dilakukan di perairan laut Sulawesi dan ujung utara selat Makasar di Balikpapan. 

Percobaan ketiga dilakukan di Samudra Hindia di sebelah selatan Bali, Lombok, 

dan Sumbawa, dengan pangkalan di Benoa Bali. Percobaan terakhir dilakukan di 

lautan Hindia, di tengah Sumatera (Amirulloh et al., 2014). 

 
Gambar 1. Kontruksi alat tangkap rawai dasar 

Sumber: (Agustin et al., 2024) 

Prinsip rawai terdiri dari komponen utama: pelampung, tali utama, tali 

cabang, dan tali pelampung. (Long line), yang terdiri dari rangkaian tali yang 

disambungkan secara teratur dan memanjang satu sama lain, hanyut pada 

kedalaman tertentu di perairan. Di sepanjang bentangan tali, ada tali cabang yang 

dilengkapi dengan kail dan umpan untuk mengejar berbagai jenis ikan (Radarwati 

et al., 2010). 

Rawai dasar adalah alat tangkap perikanan yang sangat beragam dalam hal 

ukuran, teknik penangkapan, lokasi penangkapan, dan jenis ikan yang ditargetkan. 

Menurut statistik perikanan Indonesia, rawai dasar terdiri dari sejumlah tali utama 

dengan beberapa tali cabang yang lebih pendek dan lebih kecil diameternya pada 
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jarak tertentu. Pancing berumpan diikat pada ujung tali cabang ini. Alat tangkap ini 

bekerja dengan arah perentangan horizontal baik di dekat maupun di dasar perairan. 

Pengoperasian rawai dilakukan dalam tiga tahap: setting (memberi umpan dan 

menurunkan alat tangkap), soaking (perendaman), dan hauling (menarik alat 

tangkap sambil mengambil hasil tangkapan) (Ambarani et al., 2017). Ikan demersal 

adalah salah satu hasil tangkapan rawai dasar, ikan ini hidup dan makan di dasar 

laut dan danau (zona demersal). Alat tangkap terdiri dari tali panjang yang 

dibentangkan secara horizontal, dimana tali utama diikat dengan tali-tali cabang 

secara vertikal dan diberi mata kail. Alat tangkap ini digunakan untuk menunjukkan 

adanya alat tangkap di perairan dengan bantuan pemberat. Pada umumnya, 

lingkungan perairan terdiri dari lumpur, pasir, dan bebatuan (Rabani et al., 2023). 

2.2. Umpan 

Umpan sangat penting untuk keberhasikan alat tangkap rawai dasar, oleh 

karena itu penentuan jenis umpan yang lebih efektif akan sangat memengaruhi 

jumlah dan jenis hasil tangkapan yang dihasilkan (Prastika, 2021). Nelayan rawai 

dasar biasanya menggunakan berbagai jenis umpan yang tersedia. Umpan yang baik 

untuk pengoperasian rawai dasar adalah ikan yang segar, tahan lama selama 

perendaman alat, dan mampu menarik perhatian pemangsa baik secara visual 

maupun aroma (Maulana et al., 2025). Terdapat dua kategori utama jenis umpan 

rawai dasar, yaitu umpan alami (seperti ikan segar atau cumi) dan buatan. Kedua 

kategori diatas memiliki efek yang berbeda terhadap jumlah rawai yang ditargetkan 

(Simeon et al., 2020). 

Umpan alami yaitu jenis umpan yang dapat dari alam seperti ikan segar, 

potongan ikan dan lain-lain (Sawi et al., 2022). Umpan segar, beku, dan buatan 

biasanya digunakan pada rawai dasar, dan masing-masing memiliki Tingkat 

efektivitas yang berbeda tergantung pada spesies target (Chaliluddin et al., 2019). 

Nelayan lebih suka umpan segar karena aromanya yang kuat dapat menarik ikan 

demersal lebih banyak daripada umpan beku atau buatan (Kisworo et al., 2013). 

Rawai dasar yang menggunakan umpan hidup atau segar cenderung menarik 

spesies target secara target secara selektif, dan mengurangi tangkapan sampingan 

(Sentosa & Haryadi, 2018). 
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Umpan buatan sering digunakan dalam praktik rawai dasar ketika umpan 

alami tidak tersedia; contohnya, soft bait berwarna cerah dan jig lure yang 

dirancang untuk menyerupai gerakan ikan kecil (Husen et al., 2024). Umpan buatan 

terbuat dari serat kain sutera yang diikat pada mata kail sehingga terlihat seperti 

ikan kecil yang dimakan ikan tujuan penangkapan (Telleng, 2010). Saat 

menggunakan alat tangkap untuk menangkap ikan, menggunakan umpan harus 

diperhatikan beberapa hal. Ini termasuk jenis ikan yang digunakan sebagai umpan, 

bagaimana umpan ditempatkan di alat tangkap, bentuk dan ukuran umpan, dan 

seberapa efektif umpan tersebut (Firdaus et al., 2019). 

2.2.1. Cacing Tanah 

Cacing tanah (Lumbricus rubellus) adalah hewan tingkat rendah dengan 

tubuh lunak dan tanpa tulang belakang (avetebrata). Hewan ini paling sering 

ditemukan di tanah dan tempat yang lembab, di mana banyak senyawa organik dan 

bahan mineral berasal dari alam dan dari sampah limbah manusia, seperti habitat 

alaminya. Tidak jarang, cacing tanah masih dipandang sebelah mata karena 

bentuknya yang menjijikkan bagi sebagian orang. Meskipun demikian, sebagian 

orang masih mencari cacing untuk dimanfaatkan sebagai pupuk organik, pakan 

ternak, bahan baku obat, kosmetik, makanan dan minuman (Fitriyana et al., 2018). 

Salah satu umpan alami sangat baik untuk menangkap ikan di perairan tawar adalah 

cacing tanah. Kandungan protein cacing tanah lebih tinggi daripada kandungan 

protein ikan dan manusia (Palungkun, 1999). 

Selain mudah diperoleh, cacing tanah juga mudah dibudidayakan sehingga 

mengurangi biaya pengeluaran pembelian umpan (Saisar et al., 2020). Klasifikasi 

Cacing Tanah Menurut (Hasbuni et al., 2018) adalah sebagai berikut: 

Filum  : Annelida 

Kelas   : Clitellata 

Ordo   : Haplotaxida 

Famili   : Lumbricidae 

Genus   : Lumbricus 

Spesies : Lumbricus rubellus 
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Gambar 2. Cacing tanah (Lumbricus rubellus) 

Sumber: (Rahim, 2018) 

Cacing tanah memiliki kandungan protein antara 60-72%. Cacing tanah 

juga memiliki kandungan lemak yang tinggi dan bau menyengat sehingga menarik 

perhatian ikan (Julendra and Sofyan, 2007). Cacing tanah juga memiliki kandungan 

asam amino yang paling lengkap, yang terdiri dari alanin, glisin, prolin, tirosin, 

phenilalanin, lisin, dan histidin serta triptophan dan valin (Agustin et al., 2024). 

2.2.2. Udang Air Tawar 

Udang air tawar merupakan salah satu jenis makro-invetebrata berfungsi 

sebagai indikator biologis (Tjokrokusumo, 2006). Udang air tawar memainkan 

peran penting dalam rantai perairan secara ekologi (Purnamasari, 2013). Hasil 

penelitian (Daryanto et al., 2015) di Danau Teluk Kota Jambi, menunjukkan bahwa 

ada tiga spesies udang air tawar, yaitu Macrobrachium rosenbergi, Macrobrachium 

lanchesteri, dan Macrobrachium sintangense. Dalam penelitiannya, 

Macrobrachium lanchesteri adalah jenis udang yang mendominasi. 

 
Gambar 3. Udang air tawar jenis (Macrobrachium lanschesteri) 

Sumber: (Daryanto et al., 2015) 
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Macrobrachium lanschesteri memiliki karakteristik yang berbeda. Mereka 

dapat ditemukan di perairan yang terbuka dengan banyak rerumputan, di area yang 

dekat dengan sungai kecil (inlet), atau di perairan yang dangkal dengan sedikit 

rerumputan Daryanto et al., (2015). Udang ini memiliki tubuh putih bersih tanpa 

corak, yang membuatnya unik. Jika dibandingkan dengan udang muda, yang 

seharusnya memiliki corak pada ukuran saat ini, namun ini bukan udang muda. 

Selain itu, ada kemungkinan kecil bahwa warna putih jernih akan berubah menjadi 

warna coklat. Udang ini memiliki total ukuran 6,5 – 7 cm (Oktavia, 2018). 

2.2.3. Ikan Kapiat 

Menurut Febrian et al., (2020) ikan kapiat merupakan komoditas lokal yang 

memiliki prospek untuk dikembangkan sebagai komoditas budidaya yang bernilai 

ekonomi tinggi, Jenis ikan kapiat dapat ditemukan di perairan umum Indonesia, 

khususnya di perairan Sumatera dan Kalimantan. di alam, ikan capiat dapat 

mencapai panjang 34 cm dan berat 500 gram per ekor, bahkan pernah ditemukan 

panjang 45 cm. Ikan capiat memiliki potensi sebagai ikan budidaya yang bernilai 

ekonomis tinggi, namun teknologi budidayanya masih terbatas sehingga 

pengembangannya masih terkendala sampai saat ini pemenuhan kebutuhan ikan 

capiat di pasaran masih bergantung pada hasil tangkapan dari alam. Salah satu biota 

yang hidup di sungai Batanghari adalah ikan kapiat. Ikan kapiat dapat dijadikan 

ikan konsumsi yang disukai oleh orang-orang karena rasanya yang lezat dan harga 

per kilogramnya yang berkisar antara Rp 35.000 dan Rp. 40.000. Selain itu, 

bentuknya yang unik dengan tubuh berwarna emas keperakan dan sirip berwarna 

merah jingga membuatnya cocok untuk ikan akuarium. 

 
Gambar 4. Ikan kapiat (Barbonymus schwanenfeldii) 

 

Menurut (Madani, 2022) Ikan kapiat dimanfaatkan sebagai ikan konsumsi 

dan ikan hias. Tubuhnya berwarna perak dengan sirip punggung dan ekor bewama 



8 
 

jingga atau merah darah. Budidaya ikan kapiat belum dilaksanakan secara intensif 

meskipun sudah dilakukan sejak tahun 2010. Ikan ini dapat tumbuh mencapai 35 

cm 22 Ikan ini bersifat omnivor, dapat memakan fitoplankton, zooplankton, 

invertebrata air, dan detritus. Di Pasar Ikan Hias Surabaya, ikan kapiat dijual 

dengan harga terjangkau. (Juliana dan Indra, 2021) menjelaskan bahwa daerah 

penangkapan ikan umumnya tidak ada yang bersifat tetap, selalu berubah dan luas. 

2.2.4. Usus Ayam 

Penelitian oleh Perdana et al., (2016) menggunakan teknik experimental 

fishing dengan umpan usus ayam pada alat tangkap jebak rajungan. Hal ini juga 

sejalan dengan pendapat (Agustin et al., 2024) bahwa bau umpan usus ayam segar 

disenangi ikan patin dapat dijelaskan perubahan karbohidrat sebelum menjadi 

pembentukan asam, pada lemak terjadi oksidasi lemak atau ketengikan bau dan 

pada protein terjadi denaturasi protein. Penelitian (Agustin et al., 2024) usus ayam 

merupakan umpan dengan hasil tangkapan terbanyak pada penangkapan. 

 
Gambar 5. Usus ayam 

 

Umpan alternatif yang dapat dimanfaatkan adalah limbah buangan berupa 

usus ayam sisa dari pemotongan ayam. Usus ayam memiliki aroma yang kuat dan 

usus ayam juga mengandung kadar kalogen 65,90%, kadar protein 22,93%, kadar 

lemak 5,60%, kadar abu 3,44% dan mineral 6,68%. Banyak orang yang tidak 

mengetahui limbah usus ayam bisa dimanfaatkan untuk menjadi umpan menangkap 

ikan, akibatnya limbah usus ayam mencemari lingkungan dan menimbulkan aroma 

yang tidak sedap (Irhamsyah et al., 2023). Umpan dari usus ayam dipilih karena 

usus ayam memiliki karakteristik yang sangat baik untuk dijadikan umpan. Usus 

ayam mengeluarkan bau anyir sehingga baik digunakan sebagai umpan (Makmur, 

2022). Penelitian yang dilakukan oleh (Rustadi, 2018), yang menyatakan bahwa 
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usus ayam memiliki kandungan protein dan lemak yang tinggi serta aroma amis 

yang kuat, sehingga lebih menarik perhatian ikan. 

2.3. Komposisi Jenis Hasil Tangkapan  

2.3.1. Ikan Patin 

lkan patin (Pangasius sp.) termasuk famili Pangasidae. Di Wonogiri ikan 

ini dikenal dengan nama daerah pangasius atau jambal. Di perairan umum 

Indonesia terdapat 13 jenis ikan pangasius di mana salah satunva adalah ikan patin 

(Purnomo et al., 2003). 

 
Gambar 6. lkan patin (Pangasius sp.) 

Ikan patin merupakan salah satu komoditas unggulan budidaya ikan air 

tawar yang sudah lama dikenal oleh masyarakat dan memiliki peluang pasar yang 

cukup luas meliputi pasar domestik dan ekspor. Ikan patin memiliki karakteristik 

produktivitas yang tinggi, pada tahun 2015 produksi ikan patin mecapai 339.069 

ton dan terjadi peningkatan produksi tahun 2016 mencapai 437. 111 ton (Anjar et 

al., 2022) 

2.3.2. Ikan Baung 

Ikan baung (Hemibagrus nemurus) merupakan ikan asli perairan Indonesia 

dan merupakan komoditas yang popular dan memiliki nilai ekonomis tinggi di 

Kalimantan Selatan. Ikan baung hidup di dasar atau dekat dasar perairan. Ikan 

baung merupakan ikan dasar yang banyak terdapat di hulu sampai hilir bahkan di 

air payau seperti muara sungai. (Komari et al., 2013). 



10 
 

 
Gambar 7. Ikan baung (Hemibagrus nemurus) 

Bentuk fisik ikan baung secara sepintas dapat digolongkan kedalam jenis 

lele atau disebut golongan Catfish. Karena secara umum bentuknya memang serupa 

lele yaitu mempunyai sungut pada bagian mulutnya. Perbedaannya adalah pada 

ukuran dan warna tubuhnya. Oleh karena itu, ikan baung masuk kedalam kelompok 

famili Bagridae dan ordonya Siluriformes (Khairuman, 2008). 

2.3.3. Ikan Lele 

Ikan lele adalah salah satu spesies ikan air tawar yang menjadi komoditas 

unggul di Indonesia. Ikan lele memiliki potensi untuk dikembangkan, dilihat dari 

peningkatan budidaya ikan air tawar (Ratulangi et al., 2022). Ikan Lele merupakan 

ikan yang memiliki nilai ekonomis tinggi. Ikan ini sangat digemari oleh masyarakat 

karena harganya yang relatif terjangkau dan mudah didapatkan (Nurhayati et al., 

2023). 

Klasifikasi ikan lele menurut (Saania., 1984) dalam (Manik., et al 2022) 

adalah: 

Kingdom: : Animalia 

Filum  : Chordata 

Kelas  : Pisces 

Sub Kelas : Telestei 

Ordo   : Estariophysi 

Sub Ordo : Siluridae 

Famili   : Claridae 

Genus   : Clarias 

Spesies  : Clarias sp. 
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Gambar 8. Ikan lele (Clarias sp.) 

Ikan lele (Clarias sp.) adalah satu dari banyak komoditas perikanan air 

tawar yang sangat potensial selain gurami, nila, patin serta mujair. Ikan lele 

mempunyai banyak kelebihan dibanding dengan ikan lainnya, antara lain 

pertumbuhannya cepat dan mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan. Ikan lele 

banyak diminati sebab mudah diolah, rasanya lezat, serta berprotein tinggi. 

Kebutuhan terhadap konsumsi ikan lele tiap tahun makin bertambah. Agar 

kebutuhan ikan lele bisa terpenuhi, produksi ikan perlu ditingkatkan tiap  tahunnya. 

Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya Kementerian 

Kelautan dan Perikanan diinformasikan bahwa produksi ikan lele mengalami 

kenaikan. 

 Ikan lele yang ditemukan di Sungai Batanghari menunjukkan karakteristik 

morfologi yang khas. Ikan lele umumnya memiliki warna kehitaman atau keabuan 

dengan bentuk tubuh yang panjang dan pipih ke bawah. Memiliki kepala yang pipih 

dan tidak memiliki sisik, serta terdapat alat pernapasan tambahan yang 

memungkinkannya beradaptasi dengan lingkungan perairan yang beragam 

(Lesmana et al., 2023). Karakteristik ini memungkinkan ikan lele untuk hidup dan 

berkembang di perairan Sungai Batanghari yang memiliki kondisi lingkungan yang 

unik. 

2.3.4. Ikan Sengarat 

Ikan sengarat merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang hidup di 

perairan sungai dan danau di Asia Tenggara, termasuk Indonesia. Ikan ini memiliki 

tubuh yang pipih dan transparan, serta dikenal dengan nama yang berbeda-beda di 

berbagai daerah. Ikan sengarat sering ditemukan di perairan dengan arus yang 

tenang dan dasar berlumpur atau berpasir. Spesies ini juga memiliki nilai ekonomis 

dan ekologis yang penting dalam ekosistem perairan air tawar. Kondisi saat ini 
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keberadaan Ikan Sengarat terus menurun akibat penangkapan yang terus menerus, 

pemakaian alat penangkapan yang tidak ramah lingkungan dan terjadinya 

pengrusakan habitat ikan di perairan sehingga dipandang perlu adanya upaya dan 

tindakan untuk menjaga keberadaan dan kelestarian ikan tersebut dengan cara 

konservasi dan domestikasi pembudidayaan (Lesmana et al., 2023). 

 

Gambar 9. Ikan sengarat (Belodontichthys diname) 

Ikan Sengarat (Belodontichthys dinema, Bleeker 1851). Ikan ini dikenal 

dimasyarakat dengan sebutan Lais Sengarek atau Lais Tabirin. Ikan ini termasuk 

kedalam family Siluridae yang penyebarannya terdapat di sepanjang kepulauan 

India dan di Indonesia terdapat hampir di seluruh perairan sungai dan danau, salah 

satunya pada sungai-sungai yang ada di Riau (Lesmana et al., 2023). 
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BAB III 

MATERI DAN METODA 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilakukan di Sungai Batanghari Kelurahan Tanjung Raden 

Kota Jambi pada Tanggal 16 Januari–20 Februari Tahun 2025. 

3.2. Materi dan Peralatan 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil tangkapan rawai 

dasar dengan empat jenis umpan berbeda, yaitu usus ayam, udang air tawar, cacing 

tanah, dan ikan kapiat. Peralatan yang digunakan meliputi tali utama berbahan PE 

berdiameter 3,5 mm, tali cabang berdiameter 0,80 mm, mata pancing nomor 12 

jenis karbon, pemberat utama berupa karung berisi pasir, dan pemberat cabang 

menggunakan batu bata. Selain itu, digunakan ketek dengan panjang 5 meter dan 

lebar 1 meter yang dilengkapi mesin Robin, timbangan untuk mengukur berat hasil 

tangkapan, kait untuk mencari tali utama saat air pasang, meteran untuk mengukur 

panjang ikan, serta perlengkapan pendukung lainnya seperti alat tulis dan kamera 

(handphone). 

3.3. Metode Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode experimental 

fishing, yaitu dengan datang langsung ke lokasi penelitian untuk melakukan 

penangkapan ikan menggunakan alat tangkap rawai dasar yang telah disesuaikan 

dengan tujuan penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di Sungai Batanghari, 

Kelurahan Tanjung Raden, Kota Jambi, dengan menggunakan satu unit alat tangkap 

rawai dasar yang memiliki panjang 200 meter dan dilengkapi dengan 60 mata 

pancing. Setiap 15 mata pancing dipasangi jenis umpan yang berbeda, yaitu usus 

ayam, udang air tawar, cacing tanah, dan ikan kapiat, yang digunakan dalam kondisi 

utuh dan masih segar, dengan berat masing-masing umpan sebesar 20 gram. Setiap 

jenis umpan dilakukan dengan 15 kali ulangan. Jumlah perlakuan dalam penelitian 

ini terdiri dari empat perlakuan berdasarkan jenis umpan yang digunakan. 
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3.4. Prosedur Kerja 

Pertama yang dilakukan adalah menyiapkan alat tangkap rawai beserta 

peralatan pendukung lainnya. Rawai yang digunakan memiliki panjang 200 meter 

dan dilengkapi dengan mata pancing ukuran nomor 12. Setiap mata pancing 

dipasang dengan jarak 3 meter, sehingga jumlah total mata pancing dalam satu unit 

rawai adalah sebanyak 60 buah. Di tepi perairan dipasang kayu patok dengan 

ukuran diameter 5–7 cm dan panjang 2 meter yang ditancapkan ke dalam tanah 1 

meter untuk menahan tali pangkal. Pemberat yang digunakan adalah seberat 2 kg 

untuk setiap lima mata pancing, ditambah pemberat utama seberat 30 kg, sehingga 

total pemberat yang digunakan dalam satu unit rawai mencapai 54 kg. Selanjutnya, 

disiapkan perahu ketek beserta bahan bakarnya. Ketek yang digunakan memiliki 

panjang 5 meter dan lebar 1 meter serta menggunakan mesin Robin, yang 

membutuhkan sekitar 1 liter bahan bakar untuk setiap kali operasi penangkapan. 

Persiapan terakhir yang dilakukan adalah menyiapkan umpan usus ayam, udang air 

tawar, cacing tanah, dan ikan kapiat. 

Proses setting alat tangkap dilakukan satu kali di awal, yaitu pada pagi hari 

pukul 07.00–09.00 WIB selama kurang lebih 2 jam. Sementara itu, pemasangan 

umpan dalam setiap 15 kali pengulangan hanya memerlukan waktu sekitar 1 jam. 

Kegiatan dimulai dengan membuka gulungan tali utama, diawali dengan mengikat 

tali pangkal pada perahu ketek. Setelah tali utama dijatuhkan ke Sungai Batanghari, 

arus sungai dimanfaatkan untuk membuka gulungan roll. Setelah gulungan terbuka 

sepenuhnya, perahu diarahkan ke tepi perairan untuk mengikat tali pangkal ke kayu 

patokan. Ujung tali kemudian diikatkan pada pemberat, dan ketek menarik tali 

Gambar 10. Tata letak pemasangan umpan rawai dasar 
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utama hingga lurus sebelum menjatuhkan pemberat ke dasar sungai. Selanjutnya, 

perahu kembali ke tepi untuk mengambil tali utama menggunakan kait, kemudian 

dilanjutkan dengan pemasangan tali cabang dan pemberat perlima mata pancing. 

Setelah itu, mata pancing diturunkan satu per satu dengan terlebih dahulu 

memasangkan umpan pada setiap mata pancing. Peletakan jenis umpan dilakukan 

secara teratur pada setiap mata pancing, serta diberi tanda berupa tali yang berbeda 

pada masing-masing perlakuan. Rawai dasar ini menggunakan empat jenis umpan, 

yaitu usus ayam, udang air tawar, cacing tanah, dan ikan kapiat. Setelah seluruh 

umpan terpasang, rawai dasar dijatuhkan ke dalam air hingga mencapai dasar 

perairan dan dibiarkan selama kurang lebih 9 jam, mulai pukul 07.00 pagi hingga 

pukul 16.00 sore. 

Proses hauling dilakukan setelah alat tangkap direndam selama 9 jam. 

Kegiatan hauling diawali dengan mengarahkan kembali perahu ketek ke titik awal 

tempat penurunan alat tangkap. Selanjutnya, dilakukan penarikan tali utama 

menggunakan kait, sambil menyusuri tali cabang satu per satu untuk melepaskan 

hasil tangkapan. Ikan hasil tangkapan kemudian dimasukkan ke dalam drum yang 

berada di atas ketek. Setelah itu, dilakukan pemasangan kembali umpan pada pagi 

harinya, dengan pengulangan sebanyak 15 kali untuk masing-masing jenis umpan. 

3.5. Peubah yang diamati 

Peubah yang diamati adalah komposisi jenis hasil tangkapan yang 

tertangkap pada alat tangkap rawai dasar. Komposisi jenis hasil tangkapan dihitung 

dengan cara memisahkan jenis ikan yang berbeda, kemudian di identifikasi masing-

masing jenis ikan apa saja yang didapatkan selama penelitian berlangsung, setelah 

itu dicatat komposisi jenisnya. Selanjutnya, menghitung komposisi ukuran hasil 

tangkapan mencakup jumlah (ekor), bobot (gram), dan panjang (cm) individu 

keseluruhan spesies ikan yang didapatkan setiap hari selama penelitian 

berlangsung. 

3.6. Analisis Data 

Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan ANOVA (One Way 

Anova) dengan 4 perlakuan dan 15 kali ulangan. Data yang dianalisis yaitu jumlah 
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(ekor) dan bobot (gram/ekor) hasil tangkapan rawai dasar dari masing-masing 

perlakuan umpan. Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS. 

Apabila analisis hasil berpengaruh nyata, maka dilakukan uji lanjut Duncan. 

Berikut adalah model analisis sidik ragam: 

 

𝑌𝒾𝒿 = 𝜇  +  𝜏𝒾   + 𝒾𝒿 

Keterangan : 

𝑌𝒾𝒿 = Pengamatan pada perlakuan ke-i ulangan ke-j 

𝜇 = Rataan umum 

τi = Pengaruh perlakuan ke-i 

ij = Galat percobaan perlakuan ke-i ulangan ke-j  

𝔦  = Jumlah perlakuan  

j = Jumlah ulangan 

ij = 1,2,3,…n 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Kondisi Umum Lokasi Penelitian 

Kelurahan Tanjung Raden adalah bagian dari Kecamatan Danau Teluk, 

Kota Jambi, Provinsi Jambi dan terletak di Seberang Kota Jambi. Wilayah ini 

berada di sepanjang aliran Sungai Batanghari, sungai terpanjang di Pulau Sumatera. 

Sungai ini menjadi jalur penting untuk transportasi air, sumber kehidupan, dan 

ekosistem di sekitarnya. 

Tanjung Raden memiliki karakteristik pemukiman tepian sungai. 

Kehidupan Masyarakat di Tanjung Raden bergantung pada aktivitas nelayan, 

pertanian, dan transportasi sungai. Wilayah ini memiliki nilai sejarah dan budaya 

Melayu Jambi yang kental. Berikut adalah peta lokasi penelitian: 

 
Gambar 11. Peta lokasi penelitian 

Topografi wilayah ini didominasi oleh dataran rendah dengan vegetasi 

riparian. Secara geografis, Sungai Batanghari di wilayah Kelurahan Tanjung Raden 

berada pada posisi 1°35′21″ Lintang Selatan dan 103°35′20″ Bujur Timur. Sungai 
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berwarna coklat pekat menunjukkan bahwa ada sedimentasi tinggi atau kekeruhan 

air yang tinggi, yang umum pada sungai besar di wilayah tropis. 

4.2. Komposisi Hasil Tangkapan 

 Penelitian dilakukan dengan menggunakan alat tangkap rawai dasar 

sebanyak 15 kali ulangan di Kelurahan Tanjung Raden, Kecamatan Danau Teluk, 

Kota Jambi. Dalam penelitian ini digunakan empat jenis umpan berbeda, yaitu usus 

ayam, udang air tawar, cacing tanah, dan ikan kapiat. Hasil tangkapan dianalisis 

berdasarkan jumlah (ekor), bobot (gram), dan panjang (cm) ikan yang tertangkap 

pada masing-masing perlakuan umpan. Komposisi jenis ikan yang tertangkap 

berdasarkan jenis umpan dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Komposisi jenis ikan yang tertangkap berdasarkan jenis umpan 

No Jenis Ikan Nama Latin 
Usus 

Ayam 

Udang Air 

Tawar 

Cacing 

Tanah 

Ikan 

Kapiat 
Total 

1 Ikan Patin Pangasius sp. 20 4 15 3 42 

2 
Ikan 

Baung 

Hemibagrus 

nemurus 
4 1 0 2 7 

3 
Ikan 

Sengarat 

Belodontichthys 

dinema 
1 0 0 0 1 

4 Ikan Lele Clarias sp. 1 0 0 0 1 
 Total  26 5 15 5 51 

Tabel 1. menunjukkan komposisi hasil tangkapan ikan dasar berdasarkan 

jenis umpan yang digunakan. Total ikan yang tertangkap selama penelitian adalah 

51 ekor. Ikan patin (Pangasius sp.) merupakan spesies paling dominan dalam hasil 

tangkapan dengan rawai dasar sebanyak 42 ekor, disusul ikan baung (Hemibagrus 

nemurus) sebanyak 7 ekor, dan masing-masing 1 ekor untuk ikan sengarat dan ikan 

lele. Berdasarkan jenis umpan, umpan usus ayam tidak hanya menghasilkan 

tangkapan terbanyak tetapi juga paling beragam (26 ekor), diikuti oleh cacing tanah 

(15 ekor), sedangkan udang air tawar dan ikan kapiat masing-masing menghasilkan 

(5 ekor). 

Secara statistik, ikan patin (Pangasius sp.) paling banyak tertangkap oleh 

usus ayam dan cacing tanah. Hal ini dikarenakan ikan patin (Pangasius sp.) dikenal 

sebagai pemakan segala (omnivora) dan responsif terhadap umpan dengan aroma 

kuat dan tekstur lunak seperti usus ayam dan cacing tanah. Hal ini diperkuat oleh 
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Al-Irsyad et al., (2023) yang menjelaskan bahwa umpan berbau kuat dapat 

merangsang respons penciuman dan meningkatkan efektivitas penangkapan. Di sisi 

lain, ikan baung yang juga merupakan ikan dasar yang tertangkap lebih sedikit. 

Jenis ikan lain seperti sengarat dan lele hanya tertangkap dalam jumlah sangat 

sedikit, masing-masing satu ekor, dan semuanya menggunakan umpan usus ayam. 

Ini berarti spesies tersebut kemungkinan memiliki kelimpahan rendah atau lebih 

selektif terhadap umpan. Purwanto et al., (2013) dalam studinya menemukan bahwa 

keberhasilan penangkapan juga bergantung pada kompatibilitas umpan dengan 

kebiasaan makan ikan. 

4.3. Efektivitas jenis umpan berdasarkan jumlah, bobot, dan panjang hasil 

tangkapan 

 Untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

efektivitas masing-masing jenis umpan, maka dilakukan analisis deskriptif terhadap 

tiga parameter utama, yaitu jumlah tangkapan (ekor), bobot total dan rata-rata 

(gram), serta rentang panjang ikan hasil tangkapan (cm). Hasil dari ketiga parameter 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Efektivitas jenis umpan berdasarkan jumlah (ekor), bobot (gram), dan 

rentang panjang (cm) tangkapan ikan 

Jenis Umpan 

Total 

Tangkapan 

(ekor) 

Total Bobot 

(gr) 

Rentang Panjang 

(cm) 

Usus ayam 26 4.736 15-52 

Udang air tawar 5 1.262 15-51 

Cacing tanah 15 5.80 12-20 

Ikan kapiat 5 1.484 14-47 

Total 51 8.062  

 

Berdasarkan Tabel 2 diatas, terlihat bahwa umpan usus ayam menghasilkan 

hasil tangkapan tertinggi baik dari segi jumlah tangkapan yaitu 26 ekor maupun 

jumlah bobot ikan sebesar 4.736 gram. Umpan cacing tanah meskipun 

menghasilkan jumlah yang cukup banyak yaitu 15 ekor, namun bobot ikan yang 

tertangkap relatif kecil sebesar 580 gram, menunjukkan bahwa cacing tanah lebih 

menarik ikan-ikan kecil. Udang air tawar dan ikan kapiat menghasilkan jumlah 

tangkapan yang sama yaitu masing-masing 5 ekor, namun bobot ikan relatif lebih 
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besar yakni pada udang air tawar sebesar 1.262 gram dan ikan kapiat sebesar 1.484 

gram. 

Sementara itu, rentang panjang ikan hasil tangkapan pada umpan usus ayam 

mencapai 15–52 cm, menunjukkan efektivitas umpan ini untuk berbagai ukuran 

ikan dasar. Udang air tawar memiliki kisaran panjang hampir serupa 15–51 cm, 

namun jumlah dan bobot tangkapan jauh lebih rendah dibandingkan usus ayam. 

cacing tanah memiliki kisaran panjang paling kecil 12–20 cm, menunjukkan bahwa 

umpan ini lebih efektif menarik ikan berukuran kecil. Ikan kapiat menghasilkan 

panjang ikan antara 14–47 cm, mengindikasikan potensi untuk menangkap ikan 

yang cukup besar, meskipun jumlah tangkapannya tidak tinggi. Menururt Purwanto 

et al., (2013), yang menyatakan bahwa efektivitas jenis umpan sangat bergantung 

pada kebiasaan makan alami ikan target. Selain itu penelitian (Saisar et al., 2019), 

menekankan bahwa pemilihan umpan harus disesuaikan dengan karakteristik 

perairan serta dominasi spesies ikan yang ada.  

4.4. Hasil Uji ANOVA 

Hasil uji statistik ANOVA yang disajikan di lampiran menunjukkan bahwa:  

Tabel 3. Hasil uji ANOVA terhadap hasil tangkapan 

Parameter Uji Nilai Signifikansi (p) Keterangan 

Jumlah Tangkapan (ekor) 0,672ᵃ Tidak pengaruh nyata 

Bobot Tangkapan (gram) 0,056ᵃ Tidak pengaruh nyata 

Keterangan: a) tidak pengaruh nyata pada taraf uji 5% (p > 0,05) 

 Berdasarkan Tabel 3 hasil uji ANOVA, diketahui bahwa baik jumlah 

tangkapan (p = 0,672) maupun bobot tangkapan (p = 0,056) menunjukkan nilai 

signifikansi di atas taraf uji 5% (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat pengaruh yang nyata antara jenis umpan terhadap hasil tangkapan ikan 

dasar menggunakan rawai dasar. Namun, secara praktis, jenis umpan usus ayam 

tetap menunjukkan kecenderungan memberikan hasil tertinggi dari segi jumlah dan 

bobot tangkapan. Hal ini menandakan bahwa meskipun tidak signifikan secara 

statistik, terdapat indikasi pengaruh lapangan yang patut diperhatikan. 

Hasil ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti preferensi makan 

ikan yang tidak spesifik, kondisi lingkungan yang homogen, serta variasi alami 
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populasi ikan dasar. Seperti dikemukakan oleh Demi dan Payapo (2024), pemilihan 

jenis umpan sebaiknya disesuaikan dengan preferensi makanan alami ikan target 

agar meningkatkan peluang tangkapan. Selain itu, faktor biologis seperti ukuran 

dan umur ikan, aktivitas makan, serta kompetisi di antara spesies dapat 

memengaruhi respons ikan terhadap umpan yang diberikan, sehingga berkontribusi 

terhadap hasil tangkapan yang bervariasi antar jenis umpan. 

Selain itu, kecenderungan perbedaan hasil tangkapan meskipun tidak 

signifikan secara statistik juga bisa mencerminkan adanya variabilitas biologis dari 

ikan-ikan dasar yang ditangkap, termasuk usia, ukuran, dan aktivitas makan yang 

berbeda antar individu maupun spesies. Faktor-faktor ini dapat memengaruhi 

seberapa responsif ikan terhadap jenis umpan tertentu, sehingga dalam kondisi 

nyata di lapangan, perbedaan dalam jumlah dan bobot tangkapan tetap terlihat 

meskipun tidak mencapai tingkat signifikansi pada analisis statistik. Oleh karena 

itu, penting untuk mempertimbangkan data empiris sebagai pelengkap hasil statistik 

dalam pengambilan keputusan praktik perikanan. 

Lebih lanjut, penggunaan jenis umpan juga dapat disesuaikan dengan 

strategi efisiensi operasional dan ketersediaan bahan umpan di lokasi penangkapan. 

Meskipun umpan usus ayam tidak memberikan perbedaan signifikan secara 

statistik, namun jika secara konsisten memberikan hasil tangkapan tertinggi, maka 

umpan tersebut tetap layak dipertimbangkan untuk digunakan secara praktis. 

Pendekatan adaptif berbasis data lapangan seperti ini sangat penting dalam kegiatan 

penangkapan ikan skala kecil atau tradisional, di mana efisiensi dan hasil nyata 

menjadi pertimbangan utama dalam memilih teknik dan perlengkapan tangkap 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan umpan 

berbeda pada rawai dasar di Sungai Batanghari tidak memberikan pengaruh nyata 

secara statistik terhadap jumlah maupun bobot hasil tangkapan ikan dasar. Namun 

secara deskriptif, umpan usus ayam menunjukkan hasil tangkapan tertinggi, baik 

dalam jumlah, bobot, maupun ukuran panjang ikan, sehingga secara praktis dinilai 

lebih efektif dibandingkan umpan lainnya. 

5.2. Saran 

Disarankan kepada nelayan untuk menggunakan usus ayam sebagai umpan 

utama pada alat tangkap rawai dasar karena hasilnya paling optimal secara 

deskriptif. Penelitian selanjutnya, dianjurkan mempertimbangkan faktor-faktor lain 

seperti waktu operasi, kondisi lingkungan, dan variasi ukuran mata pancing, guna 

memperoleh hasil yang lebih akurat dan signifikan secara statistik. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil tangkapan harian 

Hari/Tanggal 
Jenis 

Spesies 

 Warna-

Umpan 
Bobot (g) 

Panjang 

(cm) 

No. Mata 

Pancing 

Kamis,  

16-01-2025 
Baung Biru-Usus 1056 52 13 

  Patin Biru-Usus 140 27 49 

  Patin Biru-Usus 33 15 53 

  Patin 
Kuning-

Udang 
49 19 22 

  Patin 
Kuning-

Udang 
105 25 26 

  Patin Hijau-Cacing 45 18 35 

  Patin Pink-Ikan 86 23 32 

  Patin Pink-Ikan 31 14 40 

  Baung Pink-Ikan 912 47 48 

  Patin Pink-Ikan 18 14 44 

Jumat,  

17-01-2025 
Patin 

Kuning-

Udang 
26 15 34 

  Patin Biru-Usus 75 21 17 

Sabtu,  

18-01-2025 
Patin 

Kuning-

Udang 
120 23 30 

  Patin Hijau-Cacing 26 17 43 

  Patin Hijau-Cacing 22 15 35 

Minggu,  

19-01-2025 
Patin Biru-Usus 55 18 53 

  Patin Biru-Usus 102 25 49 

  Patin Biru-Usus 122 25 41 

Senin,  

20-01-2025 
Patin Hijau-Cacing 37 16 27 

  Patin Hijau-Cacing 67 19 31 

  Patin Hijau-Cacing 41 17 35 

  Patin Hijau-Cacing 30 16 43 

  Patin Hijau-Cacing 35 16 39 

  Patin Hijau-Cacing 25 14 47 

  Patin Hijau-Cacing 21 14 55 

Selasa,  

21-01-2025 
Baung Pink-Ikan 437 37 52 

  Patin Biru-Usus 80 21 49 

  Patin Hijau-Cacing 75 20 55 

Rabu,  

22-01-2025 
Patin Biru-Usus 56 19 53 

  Patin Biru-Usus 142 25 21 
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Hari/Tanggal 
Jenis 

Spesies 

 Warna-

Umpan 
Bobot (g) 

Panjang 

(cm) 

No. Mata 

Pancing 

Kamis,  

23-01-2025 
Patin Biru-Usus 80 20 41 

  Patin Biru-Usus 85 23 33 

  Baung 
Kuning-

Udang 
962 51 54 

Jumat,  

24-01-2025 
Baung Biru-Usus 468 40 53 

  Patin Biru-Usus 122 25 57 

Sabtu,  

25-01-2025 
Patin Biru-Usus 75 20 49 

  Sengarat Biru-Usus 367 44 25 

Minggu,  

26-01-2025 
Baung Biru-Usus 535 42 21 

  Patin Hijau-Cacing 15 12 39 

Senin,  

27-01-2025 
Lele Biru-Usus 208 31 5 

  Patin Biru-Usus 78 21 29 

  Patin Hijau-Cacing 49 18 55 

Selasa,  

28-01-2025 
Patin Biru-Usus 75 19 32 

  Patin Biru-Usus 58 18 49 

  Patin Biru-Usus 92 21 25 

Rabu,  

29-01-2025 
Patin Biru-Usus 100 22 57 

  Patin Biru-Usus 133 24 53 

Kamis,  

30-01-2025 
Baung Biru-Usus 402 40 37 

  Patin Biru-Usus 86 21 53 

  Patin Hijau-Cacing 26 15 19 

  Patin Hijau-Cacing 20 12 23 
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Lampiran 2. Hasil tangkapan rawai dasar berdasarkan umpan yang berbeda 

(ekor). 

 

2.1. Hasil Analisis Varian (ANOVA) pengaruh jenis umpan terhadap jumlah 

tangkapan ikan 

ANOVA 

DIAMETER   

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 

2.854 3 .951 .522 .672 

Within Groups 40.107 22 1.823   

Total 42.962 25    

 

 

DIAMETER 

Duncana,b   

PERLAKUAN N 

Subset for alpha = 0.05 

1 

Udang Air Tawar 4 1.2500 

Usus Ayam 13 2.0000 

Cacing Tanah 7 2.1429 

Ikan Kapiat 2 2.5000 

Sig.  .236 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.125. 

b. The group sizes are unequal. The harmonic mean of the group sizes is used. 

Type I error levels are not guaranteed. 
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Lampiran 3. Hasil tangkapan rawai dasar berdasarkan umpan yang berbeda 

(gram). 

ANOVA 

DIAMETER   

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 

772867.220 3 257622.407 2.940 .056 

Within Groups 1927638.626 22 87619.938   

Total 2700505.846 25    

 

 

DIAMETER 

Duncana,b   

PERLAKUAN N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

Cacing Tanah 7 82.8571  

Udang Air Tawar 4 315.5000 315.5000 

Usus Ayam 13 364.3077 364.3077 

Ikan Kapiat 2  742.0000 

Sig.  .210 .062 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.125. 

b. The group sizes are unequal. The harmonic mean of the group sizes is used. 

Type I error levels are not guaranteed. 
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Lampiran 4. Alat dan bahan 

 

Tali Cabang 

 

 

Pemberat Utama 

 

Tali Utama 

 

Pemberat 

 

 

 Tali Pita 

 

Mata Pancing 

 

Kaitan 

 

Timbangan 

 

Meteran 
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Lampiran 5. Proses setting alat tangkap 

 

Membuka Gulungan Tali 

Utama  

 

 

Pemasangan Tali 

Cabang 

 

Memasang Tali 

Berwarna 

 

Memasangan Umpan 

 

 

Menjatuhkan Pemberat 

 

Pemasangan Pemberat  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



33 
 

  Lampiran 6. Penimbangan umpan udang air tawar 

 

Hari Ke 1 

 

Hari Ke 2 

 

Hari Ke 3 

 

Hari Ke 4 

 

 

Hari Ke 5 

 

Hari Ke 6 

 

Hari Ke 7 

 

Hari Ke 8 

 

 

Hari Ke 9 

 

Hari Ke 10 

 

Hari Ke 11 

 

Hari Ke 12 

 

 

Hari Ke 13 

 

Hari Ke 14 

 

Hari Ke 15 
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 Lampiran 7. Penimbangan umpan cacing tanah 

 

Hari Ke 1 

 

Hari Ke 2 

 

Hari Ke 3 

 

Hari Ke 4 

 

 

Hari Ke 5 

 

Hari Ke 6 

 

Hari Ke 7 

 

Hari Ke 8 

 

 

Hari Ke 9 

 

Hari Ke 10 

 

Hari Ke 11 

 

Hari Ke 12 

 

 

Hari Ke 13 

 

Hari Ke 14 

 

Hari Ke 15 
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  Lampiran 8. Penimbangan umpan ikan kapiat 

 

Hari Ke 1 

 

Hari Ke 2 

 

Hari Ke 3 

 

Hari Ke 4 

 

 

Hari Ke 5 

 

Hari Ke 6 

 

Hari Ke 7 

 

Hari Ke 8 

 

 

Hari Ke 9 

 

Hari Ke 10 

 

Hari Ke 11 

 

Hari Ke 12 

 

 

Hari Ke 13 

 

Hari Ke 14 

 

Hari Ke 15 
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  Lampiran 9. Penimbangan umpan usus ayam 

 

Hari Ke 1 

 

Hari Ke 2 

 

Hari Ke 3 

 

Hari Ke 4 

 

 

Hari Ke 5 

 

Hari Ke 6 

 

Hari Ke 7 

 

Hari Ke 8 

 

 

Hari Ke 9 

 

Hari Ke 10 

 

Hari Ke 11 

 

Hari Ke 12 

 

 

Hari Ke 13 

 

Hari Ke 14 

 

Hari Ke 15 
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  Lampiran 10. Pemasangan umpan 

 

Hari Ke 1 

 

Hari Ke 2 

 

Hari Ke 3 

 

Hari Ke 4 

 

 

Hari Ke 5 

 

Hari Ke 6 

 

Hari Ke 7 

 

Hari Ke 8 

 

 

Hari Ke 9 

 

Hari Ke 10 

 

Hari Ke 11 

 

Hari Ke 12 

 

 

Hari Ke 13 

 

Hari Ke 14 

 

Hari Ke 15 
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  Lampiran 11. Hasil tangkapan 

 

Hari Ke 1 

 

Hari Ke 2 

 

Hari Ke 3 

 

Hari Ke 4 

 

 

Hari Ke 5 

 

Hari Ke 6 

 

Hari Ke 7 

 

Hari Ke 8 

 

 

Hari Ke 9 

 

Hari Ke 10 

 

Hari Ke 11 

 

Hari Ke 12 

 

 

Hari Ke 13 

 

Hari Ke 14 

 

Hari Ke 15 
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  Lampiran 12. Penimbangan bobot (gram) 

 

Hari Ke 1 

 

Hari Ke 2 

 

Hari Ke 3 

 

Hari Ke 4 

 

 

Hari Ke 5 

 

Hari Ke 6 

 

Hari Ke 7 

 

Hari Ke 8 

 

 

Hari Ke 9 

 

Hari Ke 10 

 

Hari Ke 11 

 

Hari Ke 12 

 

 

Hari Ke 13 

 

Hari Ke 14 

 

Hari Ke 15 
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  Lampiran 13. Pengukuran panjang (cm) 

 

Hari Ke 1 

 

Hari Ke 2 

 

Hari Ke 3 

 

Hari Ke 4 

 

 

Hari Ke 5 

 

Hari Ke 6 

 

Hari Ke 7 

 

Hari Ke 8 

 

 

Hari Ke 9 

 

Hari Ke 10 

 

Hari Ke 11 

 

Hari Ke 12 

 

 

Hari Ke 13 

 

Hari Ke 14 

 

Hari Ke 15 
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